BAB IV
APLIKASI TA'ZIR DENGAN POLA RITUAL KEAGAMAAN
UNTUK PENDISIPLINAN SANTRI
DI PONDOK PESANTREN RAUDLOTUL QUR'AN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an
a. Tinjauan Historis

Keberadaan Pondok Pesantren sebagai Lembaga Fandislam tertua
di Indonesia, telah tumbuh dan berkembang sejalapesyiaran Islam, dan
telah banyak berperan dalam mencerdaskan kehidwmgagarakat. Sejarah
perkembangan Pondok Pesantren menunjukkan bahveadenmni tetap eksis
dan konsisten menjalankan fungsinya sebagai pueagaparan ilmu- ilmu
agama Islamtéfaqquh fiddin sehingga dari pesantren lahir para kader ulama,
guru, mubaligh yang sangat dibutuhkan masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan niildkoPesantren
juga mengalami pembaharuan dan pengembangan klyaskignkulum dan
metode pembelajarannya. Sebagian Pesantren telalgakemodasikan
program pendidikan madrasah atau sekolah, dan isebdggi tetap
mempertahankan pola pendidikan khas pesantren tgdady lama berlaku di
pesantren, baik kurikulum maupun metode pembelajg sehingga sering
disebut Pondok Pesantren Salafiyah.

Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an adalah salahpsaitiok pesantren
salafiyah yang berdiri di kelurahan Mangkang Kul@atamatan Tugu pada
tanggal 14 Agustus tahun 1994. Didirikan oleh alkihom Bapak KH. M.
Thohir Abdullah, AH. yang hingga saat ini masih maeinpengasuh. Gedung
Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an berdiri di aaasih seluas 40 m X 50 m
= 2.000 i yang beralamatkan di JI. Irigasi Utara Kauman Mamgkulon
RT. 02/ IV Kecamatan Tugu Kota Semarang Kode Pdb50relp. (024)
8660470. Yang terdiri dari gedung khusus santrigpatan gedung khusus
putri.
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Pondok Pesantren ini berasaskan ahlussunah wal alpmdan
mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan dagajean keilmuan
guna membentuk santri menjadi manusia yang berinteniimu, dan
berakhlakul karimah. Adapun visi pondok pesantranditul Qur'an adalah
sebagai sarana pendidikan dan pengajaran, serdgaelbadah pembinaan
dan pengembangan santri.

Pondok Pesantren Raudlotul Quran untuk mencagaannya dengan
menyelenggarkan kegiatan- kegiatan sebagai berikut:

1) Pendidikan dan pengajaran formal pesantren untukningkatkan
keilmuan santri baik lahir maupun batin.

2) Kerja bakti (Ro’an) sebagai pengabdian santri untm&mupuk dan
mengembangkan rasa kesadaran dan kesetiakawanah sega suka
menolong terhadap sesama.

3) Pendidikan yang mengarah pada proses pengembaaggmrpercaya diri
sendiri, sikap, dan perilaku inovatif dan kreagfta rasa tanggung jawab
dan disiplin®

Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantad|&ul Qur'an

Dalam struktur kepengurusan Pondok Pesantren Rabd@ur'an,
pengasuh merupakan pimpinan tertinggi yang merigddan bagi semua
santri. Dari pengasuh kemudian menyerahkan tanggamegab untuk
membimbing dan menasehati kinerja para pengurudgtopesantren kepada
tim penasehat. Selanjutnya kepengurusan diserakdq@ada pengurus yang
terdiri dari pengurus harian diantaranya Ketua &taah pondok pesantren,
wakil lurah, sekretaris dan wakil sekretaris, bérata dan wakil bendahara.
Selain itu kepengurusan juga diberikan wewenangikumhasing-masing
sekretaris bidang, antara lain: sekretaris biddraglah/ubudiyah, sekretaris
bidang pendidikan pondok pesantren dan madrasafajrsekretaris bidang
keamanan pondok pesantren, sekretaris bidang kedersekretaris bidang

koperasi pondok pesantren, serta sekretaris bideegphatan pondok

! Dokumen Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an
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pesantren yang masing-masing memiliki hak dan wewgnyang telah
terlampir dilampiran 1 dan 2.
Sarana dan prasarana Pondok Pesantren
Dalam perkembangannya Pondok Pesantren RaudlotldrQuengalami
kemajuan yang sangat pesat dalam penyediaan sdaanpra sarana, yang
antara lain sebagai berikut:
1) Bangunan Pondok Pesantren
Bangunan Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an terdari
Bangunan Pondok Putra dan putri yang terpisahkaasing-masing
dibangun hingga lantai tiga, dengan struktur baagugang luas. Di
lantai satu Pondok Putri, terdapat aula, ruang fdantor pengurus, 3
kamar untuk santri (Kamar | Halimatus Sa'diyah, ldarfl Fatimatuz
Zahra, dan Kamar Il Dewi Masitah), dapur yang digkan untuk masak
santri, serta 6 kamar mandi dengan kondisi yangjltoer
Di lantai dua pondok putri terdapat 4 kamar satkamar IV
Rabi'ah Adawiyah, kamar V Siti Aisyah, kamar VIiSilaryam, dan
kamar VII Siti Khadijah), 2 kamar mandi yang berssierta aula atas
yang luas. Lantai tiga digunakan untuk tempat jemur
2) Aula Putra dan Aula Pondok Putri
Setiap pondok pesantren dalam melaksanakan kegiatan
memerlukan pra sarana yang mendukung antara ldim #&ondok
Pesantren Raudlotul Qur'an ini merupakan pondokamiesn yang
memiliki banyak aula, di antaranya aula putra yaigunakan untuk
shalat berjamaah dengan pengasuh. Untuk waktu rbagfrta subuh,
santri putri juga turut serta di dalamnya. Seldin juga aula putra
menjadi tempat pengajian ibu-ibu kelurahan Mangk&agon yang
dibimbing langsung oleh Bapak pengasuh setiapjinauat.
Aula putri bawah yang dikenal dengan sebutan galdid
digunakan untuk ngaji sorogan khususiyal nadzordanbi al ghoib
jika Bapak pengasuh berhalangan., madrasah dirsgdia takror yang

berlangsung pada setiap harinya.
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3) Kantor Pengurus
Kepengurusan Pondok Pesantren dalam melaksanagas tan
wewenangnya memiliki tempat khusus yang digunakantuku
penyimpanan arsip pondok pesantren, aktivitiéarn pengurus pondok
pesantren, serta tempat pemanggilan santri yangngghr tata tertib
pondok pesantren.
4) Ruang Komputer
Ruang komputer yang terletak di Pondok Putra diganauntuk
penyimpanan komputer pondok pesantren yang dikéémigsung oleh
pengurus putra untuk adsministrasi pondok pesantren
5) Kamar untuk para santri
6) Kamar mandf
Tata Tertib Pondok Pesantren
Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki tatébtdan peraturan
yang berlaku, guna mendidik peserta didik agar manmpenerapkan
kedisiplinan dimana pun ia berada. Adapun tatétgeng diterapkan dalam
Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an adalah sebaghibe
1) Azaz Umum
a) Santri Pon-Pes Raudlotul Quran adalah muslim ataslimat yang
berhaluan Ahlussunah Wal Jama’ah.
b) Sebagai manusia yang berpendidikan, santri hanentasa menjadi
contoh dalam:
(1) Taat pada hukum agama dan undang-undang.
(2) Patuh pada tata tertib yang telah ditentukaeh oPon-Pes
Raudlotul Quran.
(3) Hormat kepada orang tua, pengasuh, para ustiadr ustadzah
serta siapa saja yang patut dihormati.
c) Mempunyai rasa persatuan, kesatuan dan persaudaeaamdap
semua santri.

d) Bersikap ramah dan sopan terhadap sesamanya.

% Observasi pada tanggal 3 Juni 2011 pukul 09.00
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e)

Dalam segala perkataan dan perbuatan santri sasamtienunjukkan

seorang yang berbudi luhur dan terdidik.

2) Kewajiban-Kewajiban

a)

b)

c)
d)

e)

f)
g)

Mengikuti pengajian dan kegiatan-kegiatan sesuaigae jadwal
kegiatan.

Menjaga nama baik almamater.

Mengikuti shalat jamaah maktubah.

Melaksanakan belajar pada waktu yang telah ditemuk

Menjaga ketertiban, kebersihan, dan keindahan lingan pondok
pesantren.

Berpakaian sopan sesuai dengan syara’ dan kebiasaan
Mematuhi dan mentaati tata tertib tertulis maupdakt tertulis dari

pengasuh atau pengurus.

3) Larangan-Larangan

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Menonton TV pada jam kegiatan berlangsung.
Mengadakan kontak atau hubungan antar lain jenis.
Keluar dari lingkungan pondok setelah 17.30 WIB.
Memakai hak milik orang lain (ghosob).

Memberi sebutan jelek terhadap sesama santri
Menerima tamu lain jenis kecuali ada izin.

Membuang sampah tidak pada tempatnya.

4) Sanksi Ta'zir)
Bagi santri yang melanggar akan dikenai sanksigselerikut:

a)
b)
c)
d)

Diperingatkan

Dikenakanta'zir sesuai dengan kebijakan pengasuh dan pengurus
Disowankan kepada pengasuh

Dikeluarkan atau dipulangkan secara tidak terhotmat

% Dokumentasi Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an.
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e. Kegiatan Secara Umum yang Wajib Diikuti Oleh Santri

Pendidikan dan pengajaran formal pondok pesantdafala materi-

materi pengajian yang telah ditentukan oleh pesargebagai berikut:
1) Pengajian Sorogan (Perorangan)
a) Sorogan Al Quran

Sorogan merupakan sistem yang diterapkan Pondanfena sejak
pertama kali dibangun. Dengan sistem ini santtatiér aktif dan mandiri
sehingga mampu berkembang menjadi lebih baik. Sorad-Qur'an di
Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an dibagi menjadike&lompok
diantaranyabi al-Nadzor (dengan melihat) dabi al-Ghoib (dengan
hafalan).

Jadwal mengaji al-Qur'an dilaksanakan sehari 2tukukelompokbi
al-nadzordan 3x sehari untuk kelompdk al-ghoib yaitu ba'da subuh,
ba'da dzuhur, dan ba'da maghrib. Sorogan al-Quvaib diikuti oleh
seluruh santri di Pondok Pesantren Raudlotul QuKeouali yang
berhalangan.

b) Sorogan kitab kuning.

Selain mengaji al-Qur'an, kegiatan sorogan lairajogengkaji kitab

kuning. Antara lain kitalsafinnatun najaah, fathul qorilslanumrithi.
2) Kegiatan Bandongan/ Bersama- sama

Kegiatan Pondok Pesantren yang diikuti santri seb@&rsama-sama

diantaranya sebagai berikut:

a) Jamaah Sholat maktubah

b) Pembacaan Asmaul Husna Nailul Muna
c) Pengajian Kitab Kuning bandongan.

d) Madrasah Diniyah dan Takror

e) Ziarah kubur dan tahlil.

f) Mujahadah malam (Qiyamul Lail).

g) Latihan Qiroa’ah (Tilawatil Qur’an).

h) Latihan Rebana

i) Barzanji

48



]) Muhadhoroh / khitobah.
3) Pendidikan Luar Sekolah (PLS)

Dalam meberikan bekal para santrinya, Pondok PesariRaudlotul
Qur'an juga memberikan kesempatan untuk ikut beli#ga pengetahuan
umum, diantaranya:

a) Kejar Paket B dan C (Tingkat dasar dan menengah)Kemksaraan
Fungsional (KF) yang bekerjasama dengan KEMENDIKNAS
b) Pelatihan ketrampilan kerajinan tangamar{dycraft collectiondan
merangkai bunga bekerjasama dengan IWAPI Jatemga(ikWanita
Pengusaha Indonesia Jawa Tendah).
2. Keadaan Santri

Santri Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an terdir siantri putra dan
santri putri yang berasal dari berbagai daeramdonesia seperti : Demak,
Purwodadi, Batang, Tegal, Brebes, Indramayu, Jakbahkan ada yang dari
luar Pulau Jawa seperti: Jambi, Aceh, Sumatra ddimigntan.

Adapun santri putra dan santri putri pada April 20&rjumlah 112 santri
dengan perincian

a. Santri Putra: 35
b. _Santri Putri : 77 +
Jumlah  :112

Tabel 4.1
USIA SANTRI JUMLAH
6 — 9 tahun 4 orang
9 — 13 tahun 20 orang
13 — 16 tahun 25 orang
16 — 21 tahun 31 orang
21 tahun ke atas 32 orang

* Wawancara dengan Pengurus Sekbid. Pendidikardghisilur Luthfiyani / 21 th) Pada
tanggal 5 Juni 2011 Pukul 08.00 WIB di Kantor penguPondok Pesantren.

® Dokumentasi Sekretaris Pondok Pesantren Raudttiin
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Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui dasebagian
besar santri yang belajar di Pondok Pesantren BalidDur'an adalah
santri yang menginjak pada tahap remaja. Sehingda pmumnya dalam
usia ini anak mengalami kegoncangan-kegoncangaa jmang sangat
membutuhkan bimbingan yang teguh. Selain itu jpgagawasan khusus
harus diberikan untuk santri yang mengalami masgepas agar nantinya
mereka tidak salah dalam mencari jati diri.

a. Aktvitas Santri

1) Aktivitas Sehari-hari

Dalam menjalankan aktivitas, para santri terpankhusus oleh
pengasuh dan keluargadalem karena letak bangunan pondok yang
bersebelahan. Hal ini bertujuan agar dalam pelaearkegiatan pondok
pesantren dapat terkontrol dengan baik dan mendrertkplikasi yang baik
pula untuk para santri dalam pembentukan pribaualg yhsiplin.
2) Kegiatan Penunjang Pondok Pesantren

Selain kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan aclafiri, Pondok

Pesantren juga menyediakan kegiatan penunjandgatiaaya sebagai berikut:

Tabel 4.2
NO WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1. Jam 02.00 WIB Mujahadah (Qiyamullail) Setiap &ualSenin,
Kamis & Sabtu
2. Ba’da Shubuh Asmaul Khusna Nailul | Setiap Hari Ahad, Selasa
Muna & Jum’at
3. Ba'da Isya’ Tartilan Juz ‘Ammadj |- | Setiap Malam Jum’at
Nadzor,danbi-al ghoib
4, Ba'da Isya’ Mugodaman Al-Qur’an Setiap MalanmJak
Kliwon
5. Ba'da Isya Latihan Rebana Setiap Malam Jum’at
dan malam Rabu

b. Interaksi Sosial Santri
1) Interaksi antara sesama santri
Kondisi sosial antar sesama santri sudah sangdat teli ini terlihat
dari interaksi mereka yang dapat saling memahanaskippun berbeda
karakter dan kepribadian, karena umumnya santripoesai latar belakang
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keluarga, daerah asal dan usia yang berbeda. Naemna itu menambah
eratnya tali kekeluargaan yang terjalin diantaraetes
2) Interaksi antara santri dengan Pengurus
Dalam sistem kepengurusan secara hirarkhi, penguempunyai
jabatan yang mempunyai tanggung jawab dan weweymmg tinggi. Akan
tetapi, karena dalam Pondok Pesantren Raudlotua@tidak memisahkan
kamar antara pengurus dan santri pada umumnya, varsbasana pondok
menjadi satu keluarga yang saling mengisi dan memagikan. Biasanya di
dalam satu kamar terdapat empat hingga lima peagyang mendapat
tanggung jawab mengurusi anak asuhnya di kamaragingrmasing.
3) Interaksi antara Santri dengan Ustadz dan Ustadzah
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren merupakan wadaly y
mengantarkan santri dalam belajar mengembangkamyan Bagi santri
yang baru masuk, akan mendapat tes tulis dandas guna penempatan
dalam kelas di madrasah. Apabila santri yang bgksdgan mampu
menguasai materi madrasah, kemudian lulus dalankdls akhir yaitu
awaliyah tsalis, maka santri tersebut berhak dandageatkan tanggung
jawab menjadi ustadz dan ustadzah untuk santri yaingdalam proses
pembelajaran di madrasah diniyah. Kondisi sosédrsa madrasah juga
dapat dikatakan sangat baik, karena masing indivictkmahami posisi
mereka ketika menjadi tholibah dan ustadzah. Meskipdak jarang juga
ketika di kamar menjadi teman bercanda, namun kdind&elas madrasah
dapat menyesuaikan menjadi ustadzah dan tholibahg yaaling
menghormati.
4) Interaksi Santri dengan Lingkungan Sekitar
Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an yang dibanguntedgah
masyarakat Mangkang Kulon, secara tidak langsunggajarkan para santri

untuk hidup bertetangga dan bermasyarakat dengkn ba

® Observasi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'aa Padggal 5 Juni 2011
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B. Data Khusus:Ta'zir dengan Pola Ritual Keagamaan untuk Pendisiplinan

Santri di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an
Ta'zir merupakan salah satu bentuk sanksi yang dibepkda santri
yang telah melanggar tata tertib Pondok PesanierPondok Pesantren
Raudlotul Qur'an , penerapaazir mempunyai tujuan di antaranya sebagai
berikut:
1. agar santri menyadari atas kesalahannya
2. agar santri merasa jera dan tidak akan mengulasgil&hannya kembali
3. sebagai contoh pelajaran bagi santri yang lain #dak melanggar tata
tertib yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren
4. untuk menunjukkan kepada santri tentang perilakmgyaalah dan
menyimpang
5. untuk membiasakan santri agar berperilaku sesugjathetata tertib
6. untuk membiasakan santri berlatih disiplin
Berdasarkan keterangan dari beberapa pihak, peretair tidak

semata-mata untuk mendiskriminasi anak-anak. Kangsmda hakikatnya
ta'zir difungsikan sebagai kontrol perilaku menyimpanghgyamungkin
dilakukan oleh para santri selama berada di Porfélesantren Raudlotul
Qur'an. Ta'zir juga berlaku untuk ustadz dan ustadzah yang mgéang
peraturan. Sehingga tidak menutup kemungkinangiagurus juga pernah
mendapatkama'zir. Sebagai contoh pada tanggal 9 juni 2011, terdagah s
satu ustadzah yang tidak mengikuti tartilan padangsihari, kemudian
pelanggaran ini diketahui oleh pengurus lain yamgnimawa absensi kegiatan
mengaji dan tartilan. Malam harinya ustadzah tersébdak diperkenankan
mengikuti sorogan al-Qur'an dantazir membaca al-Qur'an sebanyak satu
juz. Baginya hukuman ini sudah lebih dari cukupuimhembuatnya jera dan
berjanji tidak akan mengulangi lagi. Karena selamerasa rugi tidak
mengikuti sorogan al-Qur'an, ia juga menanggun@ibebental dan merasa

malu ketika santri yang lain mengetahui bahwa matana dikenaita'zir.

"Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Rauistan Tanggal 3 Juni 2011
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Begitu juga dengan kegiatan yang lain, aktivitastrsaerekam penuh
dalam catatan control pamong yang merupakan pesglaiam kamar. Jadi
apabila suatu ketika salah santri tidak mengikwggi&tan, maka sudah
menjadi tanggung jawab pamong dan pengurus untuknpmengatkan,
menasihati dan memberikéaizir sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
Adapun jenis pelanggaran atau perilaku santri yamendapatkanta'zir
dengan pola ritual keagamaan adalah sebagai berikut
Santri yang tidak mengikuti jamaah shalat maktubah
Santri yang tidak mengikuti Mujahadah shalat malam
Santri yang tidak mengikuti asmaul husna
Santri yang tidak mengikuti kegiatan khitobah
Santri yang keluar pondok pesantren tanpa izin
Santri yang berbicara tidak sopan terhadap temamumepengurus
Santri yang tidak melaksanakan piket harian

Santri yang tidak mengikuti kegiatan mengaji

© © N o g~ W DhPRE

Santri yang meminjam barang orang tanpa ighro6ob
10. Santri yang tidak mengikuti tartilan
11. Santri yang tidak berangkat madrasah diniyah tapa
Menurut hasil penelitian, kegiatan mujahadah shalalam relatif lebih

jarang diikuti oleh santri, khususnya para peldal ini dikarenakan padatnya
aktivitas di pagi hingga sore hari. Sehingga merhbnareka kecapekan dan
susah dibangunkan ketika malam hari. Meskipun bdganhyak pula pelajar yang
tetap konsekuen dengan tugas mereka di dalam Pdtekaatren, dan selalu aktif
dalam kegiatan yang berjalan. Salah satu motifasieka aktif dalam kegiatan
Pondok Pesantren adalah enggan jika harus mendap@ikir. Bentuk ta'zir
yang diberikan diantaranya adalah:
1. Fisik

Pada santri yang tidak mengikuti mujahadah mala@mn adtikenai sanksi
ta'zir, seperti: mengepel aula pondok, membersihkan gudaremguras bak
mandi.
2. Non Fisik
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a. Verbal

1) Memberikan teguran pada santri yang bercanda séetika berdo'a.

2) Menasehati santri yang bertengkar dengan temannya.

b. Non Verbal

1) Meminta santri untuk menghafalkan surat-surat perdgdam juzamma
pada santri yang tidak melaksanakan piket harizl@a

2) Menyuruh santri untuk membaca al-Qur'an sesuai atengerat atau
ringannya pelanggaran yang dilakukan. Misalnya,trearang keluar
pondok tanpa izin, maka akan diketelzir membaca al-Qur'an sebanyak
seperempat juz.

3) Menyuruh santri untuk membaca kitab gundul dan kdikan seluruh
teman-temannya di aula

4) Menyuruh santri untuk menghafalkan do'a sehari-hari

5) Menyuruh santri untuk menghafalkan nadzoman yarsy galam mata
pelajaran madrasah di kelasnya.

6) Meminta santri untuk mempraktikan shalat sunahlgglsaado’a-do'anya

7) Meminta santri untuk menghafalkan surat-surat pgntlalam al-Qur'an
seperti: Surat Yaasin, Sajidah, al dukhan, al whg#al jumuah, al hadid,
al mulk dan juzamma secara keseluruhan.

8) Melarang santri mengaji, apabila sebelumnya tidekgrkuti tartilan.

9) Meminta santri untuk menghafalkan tahlil sekaligo&nya.

10) Tidak mengijinkan santri pulang ke rumah selamaehsta bulaf.

Dalam pelaksanaata'zir dengan Pola Ritual Keagamaan di Pondok
Pesantren tentunya memberikan dampak positif dagatiiebagi santri.
berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapalieberapa poin yang muncul
akibat adany#a'zir dengan pola ritual keagamaan, diantaranya adalah:

1. Dampak positif:
a. santri lebih giat dalam mengikuti kegiatan yangddkan Pondok

Pesantren

8 Wawancara dengan Ketua / Lurah Pondok Pesantdstd¢h. Raudhotul Munawaroh /
23 th) Pada Tanggal 6 Juni 2011, pukul 10.00 WIB
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santri tidak semaunya sendiri dalam bertingkah laku
santri menjadi lebih menghargai pengurus PondokriRemn

santri tidak merasa disakiti ketika mendapatkarumgan

® 2o o

pengurus dapat lebih bertanggung jawab dalam memasdrkembangan

santri

Dampak negatif:

a. ada beberapa santri yang bandel yang menganggapsebagai hukuman
yang ringan.

b. ada juga beberapa santri yang membangkang.
Faktor Pendukung dan Penghambat AplikBaizir dengan Pola Ritual

Keagamaan di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an

Faktor Pendukung:

a. tingginya tanggung jawab pengurus dalam melaksamtugas

b. kontrol dari Pengasuh yang konsisten

c. adanya rekapan data pelanggaran santri yangdpng

d. keterlibatan seluruh pengurus dalam menerap&air pada santri yang
melanggar

Faktor Penghambat:

a. santri yang kadang menolak untutadir karena alasan kecapekan

b. munculnya rasa iba dari pihak pengurus ketika akamberi hukuman.

. Analisis Ta'zir dengan Pola Ritual Keagamaan untuk Pendisiplinan

Santri di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an
Analisis Ta'zir dengan Pola Ritual Kegamaan di Pondok Pesantredid&tal
Qur'an

Segala sesuatu yang diterapkan dalam lembaga pkardikhususnya
pada Pondok Pesantren, mulai dari tata tertib bakajiban maupun
larangan-larangan hingga penerafanir sebagai hukuman bagi pelanggaran
bukan sekedar hal yang difungsikan untuk menakkitnaantri. Akan tetapi
dengan tata tertib yang mengikat tersebut diharaglatri dapat terkontrol

dengan baik dan tidak berbuat semaunya sendiriitlBBggga dengara'zir
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yang sebenarnya tidak dimaksudkan untuk menyakiti shenyengsarakan
santri, melainkan untuk mengatur tingkah laku pamatri dan mendidiknya
menjadi lebih baik.

Setelah dipaparkan hasil penelitian di Pondok ResanRaudlotul
Qur'an pada penerapata’zir dengan pola ritual keagamaan untuk
pendisiplinan santri, maka peneliti akan memberilamalisis terhadap
penelitian tersebut. Dalam dunia pendidikan, apaeladan dan nasihat tidak
mampu menyadarkan peserta didik, maka waktu itushdiadakan tindakan
tegas yang dapat meletakkan persoalan di tempgtly@amar. Tindakan tegas
itu adalah hukuman, meskipun sebenarnya tidak indilgerlukan. Namun,
hal ini diberikan karena adanya peserta didik yeuigip dengan teladan dan
nasihat saja, mampu mengubah perilaku menyimpan@sgfain itu pula juga
sering didapatkan peserta didik yang perlu selalitkarus diberi hukuman
sehingga menyadari kesalahannya.

Jenis-jenis hukuman telah penulis sebutkan daldmsbbelumnya, dan
yang perlu diperhatikan adalah pemberian hukumdarbah yang sering kali
menimbulkan kontroversi dalam dunia pendidikan. tiukn badaniah yang
secara tajam dikritik oleh ahli-ahli pendidikan reod terhadap perluasan
pelaksanaannya yang seringkali tidak diperkenanKatik pokoknya yang
pertama, menunjukkan adanya pertentangan, yakméabhkuman badaniah
itu tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Hake@suai dengan pendapat M.
Athiyah Al Abrasyi dalam buku Nur Uhbiyati, bahwaasu hukuman badan
belum tentu menjadi obat yang mujarab untuk membgssnyakit dan
melenyapkannya, tapi sebaliknya mungkin menyebabksemakin
membesarnya penyakit dan semakin berlanjutnya desal Hukuman moral
dapat meninggalkan pengaruh besar dalam jiwa amak-alan jauh lebih
efektif dari hukuman badan. Atas prinsip initafzir yang berjalan di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur'an sangat memperhatikarark@oman santri yang
bersangkutan.

Ta'zir di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an sudah berjdéamgan
baik, karena kerja sama yang baik pula antara paaglan santri. Meskipun
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terkadang ada juga yang membangkang. Hal ini diedan sebagian besar

santri yang tinggal merupakan pelajar SD / MI, SMMTs, SMA / MA,

yang masih dalam usia remaja, sehingga memungkilcadisi psikis
mereka yang belum stabil. Dalam buku Nur Uhbiydisebutkan bahwa
tingkatan peserta didik dalam ilmu Tasawuf ada, tygatu:

a. Mubtadi atau pemula, yaitu mereka yang baru mempelajarriatya
Jiwanya masih terikat pada kehidupan duniawi. Ke®ula ini berlatih
melakukan amalan-amalan dhahir secara tetap decaan dan dalam
waktu tertentu.

b. Mutawasit adalah tingkatan menengah, yaitu orang yang Sutdgtat
melewati kelas persiapan, dan telah mempunyai pangan yang dalam
tentang syariat. Kelas ini sudah mulai memasukgps&huan dan amalan
yang bersifat bathiniyah. Tahap ini adalah tahafajée dan berlatih
mensucikan batin agar tercapai akhlak yang baik.

c. Muntahid atau tingkatan atas, yaitu yang telah matang igyariatnya,
sudah menjalani tarigat dan mendalami ilmu batimiy&udah bebas dari
perbuatan maksiat, sehingga jiwanya bersih danadepyjibadi yang arif.
Jadi sangat memungkinkan apabila santri yang sewstaja belum

merasakan kebutuhan akan ibadah. Hal inilah yanguatemereka terkadang

susah untuk diatur. Sebagaimana tugas Pondok RasaRaudlotul Quran
yaitu menyelenggarakan pendidikan dan pengajarafimi@n guna
membentuk santri menjadi manusia yang beriman)nieridan berakhlakul
karimah — apabila santri melanggar tata tertib ytetah ditetapkan maka akan
mendapatkara'zir atau hukuman dari pengasuh maupun pengurus. Bepert
yang telah penulis jelaskan bahwazir merupakan sesuatu yang membuat
nestapa yang diberikan pada santri agar mendapagpeagarahan dan
perbaikan.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian pddgat disimpulkan
bahwa di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an terdagatmacam bentuk
ta'zir, antara lain yangpertama, fisik. Contohnya seperti mengepel,
membersihkan kamar mandi dan membersihkan lingkumgedok.Kedua
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hukuman yang verbal seperti, menasehati, menegur, demperingatkan.
Ketiga, hukuman yang bersifat non verbal diantaranya memisantri
membaca al-Qur'an dan lain-lain. Dari keterangalaghtkan, ternyatta'zir
membawa dampak yang begitu besar terhadap peskakini. selain itu juga
ta'zir memberkan dorongan untuk senatiasa tidak bergeri@gatif seperti
keluar pondok tanpa izin, bolos ngaji, dan perilénnya yang menyimpang
dari aturan Pondok Pesantren. Karena hal ini mé&eampatolok ukur
keberhasilan pendidikan khususnya di Pondok PesaRaudlotul Qur'an.

Bagi santri yang melanggar aturan/tata tertib PknBesantren akan
dikenai sanksi/hukuman oleh pengurus atau peng&@alam pelaksanaannya
penulis berpendapat bahwa penerapan hukum di Pdads&ntren Raudlotul
Qur'an masih berorientasi pada asas manfaat d&atfduDalam memberikan
hukuman pun di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'ga jmelalui tahapan-
tahapan atau tingkatan-tingkatan sehingga ketik&risdihukum mereka dapat
mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya.

Analisis Kedisiplinan Santri di Pondok PesantrendRatul Qur'an

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Is&toa di
Indonesia yang sampai saat ini masih mempertahaakaistensinya. Pada
umumnya tergambarkan pada ciri khas yang biasamgdild oleh Pondok
Pesantren, yaitu adanya pengasuh Pondok Pesarksaivajengan/tuan
guru/buya/ustadz), adanya Masjid atau Mushollagalausat kegiatan ibadah
dan tempat belajar, adanya santri yang belajata setanya asrama tempat
tinggal santri. Di samping empat komponen tersélampir setiap pesantren
juga menggunakan kitab kuning (kitab klasik tentaingu-ilmu keislaman
berbahasa Arab yang disusun pada abad pertengagtmgai sumber kajian.

Seiring dengan perkembangan zaman, penyelengg@eratidikan di
pesantren juga mengalami perubahan dan perkembargdringga ada
pesantren yang disebut Khalafiyah dan ada yandhulis8alafiyah. Pondok
Pesantren Raudlotul Qur'an merupakan salah satiolcd?ondok Pesantren
Salafiyah yang masih tetap mempertahankan sisterdigikan khas Pondok
Pesantren, baik kurikulum maupun metode pendidikanBahan ajar meliputi
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iImu-ilmu agama Islam, dengan mempergunakan kitebklasik berbahasa
Arab, sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masingi. Pembelajaran
dengan cara bandongan dan sorogan masih tetagatigekan tetapi sudah
banyak yang menggunakan sistem klasikal.
Adapun kegiatan-kegiatan Pondok Pesantren yang otefian
kedisiplinan santri tersebut diantarariya:
a. Pengajian Sorogan (Perorangan)

Berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang benartyodorkan, sebab
setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kyau badal (pengganti
kyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar secadavidual, di mana seorang
santri berhadapan dengan seorang guru dan tenjeataksi saling mengenal
diantara keduanya. Sistem sorogan ini terbukti stregktif sebagai taraf
pertama seorang santri yang bercita-cita menjadiagg alim. Sistem ini
memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dambiimbing secara
maksimal kemampuan seorang santri dalam menguaserirpelajaran.

1) Sorogan Al Quran.

Sorogan merupakan sistem mengaji perorangan kdgyadatau ustadz
dan ustadzah yang telah ditunjuk. Selain santrigyadzur atau mendapat
halangan, semua santri wajib mengikuti sorogan wala@ setiap harinya
kecuali malam jum'at. Tahapan mengaji dalam ponukdantren ini dimulai
dari aan (belajar makhorijul huruf), kemudian djltakan giro'ati jilid 1 hingga
jilid 6, ghorib (bacaan-bacaan asing dalam al-Qur'an), hafalamuom yang
dibimbing oleh ustadz dan ustadzah, setelah itul@arsantri diijinkan untuk
mengaji al-Qur'arbi al-nadzor (dengan melihat) yang disemak oleh bapak
pengasuh.

Dalam mengikuti sorogan al-Qur'an, santri di Pond®&santren
Raudlotul Qur'an sangat antusias dan bersemangatena mereka
menerapkan prinsigastabiqul khoirot!. Sorogan al-Qur'an dimulai ba'da

maghrib dan ba'da subuh, dimulai dengan do'a bersamma, sehingga

® Wawancara dengan Penasehat Pondok Pesantren ®Rau@lo'an ( Ustdzh.Umi
Zumroatun / 26 th), Pada Tanggal 6 Juni 2011, Pukuf0, di Aula Putri.
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terdengar serentak dan kompak. Bagi santri yara tengikuti do'a bersama
akan dikenai sankdia'zir membaca al-Qur'an seperempat juz oleh pamong
ngaji (ustadz dan ustadzah) dalam satu waktu. Rasil penelitian, di bulan
maret terdapat 15 santri yang melanggar, dan @inbapril ada 10 santri yang
melanggar.

Bagi santri yang telah khataman al-Quram al-nadzor bisa
melanjutkan untuk menghafal al-Quran (Tahfidzul r@n). Tidak jauh
berbeda dengabi al-nadzor,santri yang telah memutuskan untuk menghafal
al-Qur'an juga diwajibkan untuk mengaji setiap imgaii Karena pada dasarnya,
pondok Raudlotul Qur'an merupakan salah satu pogdof mencetak insan-
insan qur'ani.

2) Sorogan kitab kuning.

Sorogan kitab kuning adalah kegiatan yang haruskshinakan oleh
santri yang udzur atau berhalangan untuk mengesaBya kitab yang dibaca
adalahSafinatun Najaahuntuk pelajar darFathul Qorib untuk santri yang
dewasa. Dalam sorogan kitab kuning, santri ditekanpada ilmu alat nahwu
shorofnya. Sehingga tidak hanya sekedar dapat nenrbabgundulansaja,
akan tetapi santri juga dituntut untuk dapat mesjentarkib dan maksud dari
bab yang dibaca.

Dengan sorogan kitab kuning ini, santri menjadilatdr dalam
membaca kitalgundul dan dapat langsung menerapkan ilmu nahwu shorof
yang didapatkan di madrasah. Selain itu juga sdapat langsung mengetahui
kekurangan dalam membaca, karena disemakkan lagpgsleh bapak
pengasuh.

. Kegiatan Weton/Bandongan

Istilah weton ini berasal dari kata wektu (bahaawa) yang berarti
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan padauaaiktu tertentu, yaitu
sebelum dan sesudah melaksanakanshalat fardlud&&eton ini merupakan
metode kuliah, dimana para santri mengikuti pedsjadengan duduk di

sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran secatilk santri menyimak
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kitab masing-masing dan membuat catatan senditanswveton ini, di Jawa
Barat disebut dengan Bandongan.
1) Jamaah Sholat maktubah

Pondok Pesantren Raudlotul Quran adalah salah matdok yang
menurut hemat penulis menerapkan pendisiplinarrisgang tinggi. Karena
dalam hal melaksanakan shalat lima waktu, santajibkan untuk mengikuti
jamaah yang telah ditetapkan waktu dan jadwal iny@nBimulai dari shalat
subuh yang bertempat di aula putra dan diimami dang oleh bapak
pengasuh, kemudian shalat dzuhur dan asar yangniygat pada masing-
masing gedung, yakni putra dan putri sendiri dengaam yang telah
ditetapkan jadwalnya oleh seksi bidang ubudiyahapAoh shalat maghrib
dilaksanakan di aula putra kembali. Dan shalat dgagan diimami oleh para
pengurus.

Bagi santri yang tidak mengikuti jamaah shalat mb&h, khususnya
shalat subuh akan dikenai sankazir membaca al-Qur'an sebanyak 1 juz
dalam satu waktu. Pada awalnya sebelum adtaiga yang dikenal dengan
istilah ngejuzini, banyak santri yang semaunya sendiri dalamaksalnakan
shalat subuh berjamaah. Namun setelah sistgejuz ini berlaku, banyak
perubahan yang terjadi. Tidak ada lagi yang bekihgsemaunya sendiri dan
berniat sengaja untuk tidak berjamaah.

Berikut ini rekapan jumlah santri yang tidak bergah dan dikenai
sanksita'zir olehseksi ubudiyah / ibaddfi.

Tabel.2
Jumlah Santri Yang Melanggar
Desember 2010 35
Januari 2011 24
Februari 2011 37
Februari 2011 19
Maret 2011 23

19 Dokumentasi Sekbid Ubudiyah Pondok Pesantren RaudDur'an
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2) Pembacaan Asmaul Husna Nailul Muna

Dalam kegiatan sehari-hari pondok pesantren, tasnyang wajib
diikuti oleh para santri diantaranya membaca asnmusina setelah shalat
subuh pada hari selasa, jumat, dan minggu. Pembaeamaul husha
dilakukan bersama-sama dengan nada yang pelaredghgyatan yang tinggi.
Dalam kegiatan ini, santri dilarang melakukan atdsraktivitas menyimpang
seperti diantaranya: mengantuk, mengobrol, bercaleegan temannya dan
lain sebagainya. Apabila hal-hal tersebut dilakykamaka santri akan
dikenakan sankgra'zir sesuai kebijakan pengurus. Adapun jumlah santrgyya
tidak mengikuti asmaul husna di bulan maret adaktsantri, sedangkan di
bulan april sejumlah 12 santri yang tidak mengikdéingan alasan yang
umumnya karena tidak mengikuti jamaah shalat subuh.

3) Pengajian Kitab Kuning bandongan.

Pengajian kitab yang dilaksanakan di Pondok PemanRaudlotul
Qur'an ini juga wajib diikuti oleh setiap santriit& kuning yang dikaji
diantaranyata'limul muta'alim, tanbighul ghofilin, tafsir munidan kifayatul
atgiya. Ketiga kitab tersebut dibacakan sekaligus dsjda oleh bapak
pengasuh di aula putra. Untuk santri putri mendeagamelaluisound system
yang telah disambungkan ke aula putri. Tidak jaalbéda dengan kegiatan
lainnya, dalam mengikuti pengajian kitab kuning d@mgan, santri juga
diharapkan dapat disiplin dan tidak bertingkah sgmga sendiri. Dimulai dari
awal kegiatan, santri diwajibkan datang ke auleksb pembacaan umul kitab
dimulai. Apabila hingga pembacaan umul kitab olengasuh dibacakan,
kemudian santri belum juga hadir, maka santri lers@kan dikenai sanksi
ta'zir oleh pengurus bagian pendidikan. Adapun santrig ydikenai ta'zir
karena tidak mengikuti pengajian kitab kuning, didm maret terdapat 7 santri
dan di bulan april ada 5 santri.

4) Madrasah Diniyah dan Takror.

Dalam pembelajaran pondok pesantren Raudlotul Quiaga
menerapkan sistem halagah intensif dalam naungadrdgah Diniyah
Hidayatul Mubtadi'in. kelas-kelasnya terdiri dael&s persiapasifir awal dan
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sifir tsani. Awaliyah awal, awaliyah tsardanawaliyah tsalis Masing-masing
kelas diampu oleh ustadz dan ustadzah, terdiri pgarnigurus yang telah
ditetapkan oleh bapak pengasuh. Pelajaran yang dddam madrasah diniyah
pondok pesantren ini diantaranya adalah fikih, @kidkhlak, nahwu, shorof,
tajwid, bahasa arab, khat kaligrafi, dan ilmu l@ntang keagamaan.

Dalam praktiknya, santri juga dibekali dengan bexanamacam ilmu
pengetahuan umum, dengan mengaitkan pembahasan detefenomena
yang ada saat ini. Karena tidak menutup kemungkimaminya santri akan
dituntut dalam masyarakat dengan pengetahuan umamg juas. Adapun
takror merupakan salah satu kegiatan rutin beldijanalam hari oleh santri
pada masing-masing kelas madrasahnya. Dalam takrasantri diharapkan
dapat membahas materi yang telah disampaikan ustadzustadzah pada
pertemuan yang lalu. Sehingga santri dapat tetamgimgat dan mampu untuk
menerangkan kembali. Kegiatan madrasah dan takgar yajib diikuti oleh
setiap santri. Apabila santri berhalangan, makashanengirimkan surat ijin
yang ditulis dan ditanda tangani oleh sekretarindp& pesantren. Hal ini
diterapkan untuk menghindari ketidak disiplinantdatalam hal belajaf*

5) Ziarah kubur dan tahlil.

Ziarah kubur biasanya hanya dilakukan oleh sanittigppada setiap
jumat pagi setelah pembacaan asmaul husna. Makbgof dikunjungi
adalah makam sesepuh yang ada di kelurahan mandkdolg. Sedangkan
para santri putri melaksanakan tahlil bersama i pandok pesantren dalam
waktu yang sama.

6) Mujahadah malam (Qiyamul Lail).

Salah satu kegiatan yang diunggulkan dalam pondsdargren ini
adalah mujahadah malam aigiyamul lail yang dikerjakan secara berjamaah.
Kegiatan ini berlangsung 3 kali dalam atau ming§balat yang didirikan
antara lain adalah shalat syukur wudhu, shalat legttshalat taubat, shalat

hajat, shalat tahajud dan shalat tasbih yang mamsaging 2 rakaat. Setelah

' Wawancara dengan Sekbid. Pendidikan ( Ustdzhk/aiadah / 21 th) Pada Tanggal
7 Juni 2011, pukul 09.00 WIB, di Aula Putri.
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selesai shalat malam, dilanjutkan dengan mujahadahistighosah bersama.
Dari hasil penelitian, ada beberapa santri yangydamengikuti shalat malam,
akan tetapi tidak mengikuti istighosah karena metga Yang demikian

mendapat teguran langsung dari sekbid ibadah, kigeulang kali tidak

didengarkan maka akan dicatat sebagai pelangg@edam bulan maret 2011
terdapat 14 santri yang melanggar, dan pada bulam 2011 terdapat 21
santri.

7) Latihan Qiroa’ah (Tilawatil Qur'an).

Seni baca al-Qur'an dalam pondok pesantren Ralidoitan menjadi
kegiatan paling favorit untuk para santri. Karermsghn mengikuti kegiatan
ini, santri dapat terlatih dengan baik. Dibawah Himyan ustadzah alfa
khanifah, para santri menjadi mahir dalam bershalagan tilawatil qur'an.
Menurut seksi pendidikan, selama bulan maret daih 2Qil1 tidak ada santri
yang membolos kegiatan tilawatil qur'an.

8) Latihan Rebana

Kegiatan ekstra lain yang menjadi favorit para sattususnya santri
putra adalah latihan rebana. Sehingga seluruhispuatra antusias dalam
mengikuti kegiatan ini. Dengan perlengkapan yanggetdia, santri putra sangat
bersemangat dalam latihan rebana yang dibimbing oktadz Ahmad dan
ustadz Agus.

9) Barzaniji

Kegiatan keagamaan seperti barzanji, santri harasnpa untuk
memberikan contoh yang baik dalam hal bersholabigbondok pesantren ini
juga memberikan kesempatan pada santri untuk bedah mengembangkan
bakatnya dalam bersholawat. Barzanji yang seringnainkan diantaranya
diba', nasar, syariful anardanburda Selama kegiatan ini berlangsung belum
ditemukan santri yang dengan sengaja tidak mendkutanji.

10) Muhadhoroh.

Muhadhoroh merupakan kegiatan ekstra yang bertujugatin santri

mampu mempersiapkan acara-acara yang umumnya draddk dalam

masyarakat seperti walimatul khitan, resepsi paimk, walimatul hajj, dan
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lainnya. Di dalam kegiatan ini ada yang menjadi pawa acara, panitia
pelaksana, bahkan terdapat juga yang menjadi palatga bu nyai cilik.
Kegiatan ini memberikan semangat pada santri uiieikreasi sekaligus
melatih mental.

Semua kegiatan yang ada di Pondok Pesantren diglesagar para
santri menjadi pribadi yang berilmu dan berakhlakian Selain itu juga, untuk
membekali santri dalam mempersiapkan diri sebelenjurt ke masyarakat.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapahlaga pengaruh positif
terhadap kepribadian santri. Terutama dalam halgerabangkan bakat dan
menerapkan kedisiplinan. Namun tidak semua kegiatgratan yang ada di
Pondok Pesantren dapat mencapai tujuan yang diaginhal ini bisa
disebabkan karena latar belakang asal santri yarigta-beda.

3. Analisis Aplikasi Ta'zir dengan Pola Ritual Keagamaan Untuk
Pendisiplinan Santri di Pondok Pesantren Raud@tulan
Dalam usaha meningkatkan kedisiplinan pesertakdithanyak hal
ditempuh oleh pendidik agar anak didiknya menjadiptin. Salah satunya
adalah dengan memberikan hukuman. Dalam hal inhd&o Pesantren
Raudlotul Qur'an memberikan perhatian khusus pada gpantri untuk tidak
semena-mena dalam memberikan hukuman. Meskipurartugang ingin
dicapai adalah peningkatan kedisiplinan, namun a@emgnerapata’zir yang
berbentuk ritual keagamaan ini sebagai hukumamyajkan para santri dapat
berhati-hati dalam bertingkah laku dan mengontmelwhtuk selalu mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan dalam pondok pesanDalam penelitian
yang penulis dapatkan, ditemukan hasil bahwa sabalgesar pelanggaran
yang dilakukan oleh santri adalah ketidak ikut aant dalam jamaah shalat
maktubah dan mujahadah shalat malam. Hal ini didebakarena kurangnya
kesadaran dari para santri dalam mengikuti kegiptardok pesantren. Para
santri yang umumnya terdiri dari pelajar sekolakrasa belum membutuhkan

dengan adanya kegiatan tersebut.

2 Hasil wawancara dengan Ustdzah Siti Kholisoh sebpgngurus Pondok Pesantren
Raudlotul Qur'an, pada tanggal 11 Juni 2011
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Pada dasarnya setiap santri tidak menginginkamir yang telah
disebutkan di atas menimpa mereka. Akan tetapatinkg kelalaian mereka
terhadap tugas utama untuk belajar dengan seriusboe mereka harus
merasakan akibat perbuatan mereka sendiri. Tiddikiseari santri yang ada
di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an pernah memasdkikuman yang
diakibatkan perbuatan mereka sentfiri.

Jika dilihat dari faktor pendukung dan penghandadg&am penerapata'zir
di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an, penulis dapatyimpulkan bahwa
kedisiplinan para santri secara umum sudah cukilp Karena dari berbagai
pengamatan tidak ditemukan masalah yang berartig®e demikian dapat
dikatakan bahwa aplikadia'zir dengan pola ritual keagamaan membawa
pengaruh positif untuk kedisiplinan santri di PokdBesantren Raudlotul
Qur'an. Sehingga tujuan pendidikan dapat terlakssesuai dengan yang
diharapkan.

Demikian pula dengan perkembangan kedisiplinan risatit Pondok
Pesantren yang semakin membaik dari tahu ke tdbemlasarkan data yang
dimilki oleh sekretaris bidang keamanan Pondok tasanenunjukkan bahwa
pelanggaran yang dilakukan oleh santri semakin.Keal ini berkaitan dengan
penerapara’zir yang konsisten oleh pengurus dan kerja sama yaikgphola
dari para santri, bahwa disiplin dalam segalatogbénting, meskipun awalnya

mereka harus dipaksa.

13 Hasil Wawancara dengan santri Raudlotul Qurarr (\zizah/20 th) Pada Tanggal 7
Juni 2011, Pukul 12.00 WIB
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